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Abstrak

Asetanilida atau disebut juga N-Phenylacetamide merupakan senyawa berbentuk kristal padat
berwarna putih yang merupakan senyawa hasil turunan dari asetil amina aromatis yang digolongkan
sebagai amida primer. Asetanilida sering diganakan sebagai bahan baku pembuatan obat — obatan
dikarenakan sifat anastesi, antiinflamasi dan antibakteri yang dimilikinya. Selain itu asetanilida juga
digunakan sebagai bahan pembantu dalam industri cat dan karet, serta bahan campuran pembuatan
senyawa lain seperti asetilklorida dan pencilin. Pra rancangan pabrik asetanilida ini akan didirikan
pada tahun 2026 dengan kapasitas produksi 12.000 Ton/Tahun.

Asetanilida dibuat dengan mereaksikan anilin dengan asam asetat. Proses pembuatan dengan
mengumpankan anilin serta asam asetat ke dalam reaktor batch tangki berpengaduk dengan kondisi
operasi suhu 150 °C dan tekanan 2,5 atm dimana terjadi reaksi asetilasi di reaktor tersebut. Hasil dari
reaksi tersebut adalah asam asetat, anilin, asetanilida (sebagai produk) dan air. Selanjutnya produk
yang terventuk dipekatkan dengan mengumpankannya kedalam evaporator dengan kondisi operasi suhu
180 °C dan tekanan 2,5 atm. Setelah keluar, dialirkan menuju evaporator produk tersebut diturunkan suhu
dan tekanannya menjadi 120°C dan tekanan 1 atm sebelum diumpankan ke kristalizer. Selanjutnya
diumpankan menuju kristalizer untuk merubah fasa produk dari larutan menjadi padatan dengan kondisi
operasi suhu 35°C dan tekanan 1 atm. Hasil keluaran dari kristalizer berupa magma produk kemudian
dimurnikan menggunakan centrifuge dengan kondisi operasi suhu 35 °C dan tekanan 1 atm. Selanjutnya
dikeringkan menggunakan rotary dryer dengan kondisi operasi suhu 92 °C dan tekanan 1 atm. Produk
keluaran dari Rotary Dryer yang berupa debu atau partikel halus akan dikumpulkan oleh cyclone.
Produk asetanilida yang terbentuk dari cyclone dan rotary dryer kemudian diturunkan suhunya
menggunakan cooling conveyor menjadi 30 °C. Selanjutnya produk asetanilida dihaluskan menggunakan
ball mill dan dilakukan penyeragaman ukuran produk menjadi 200 mesh menggunakan vibrating
screener. Selanjutnya produk asetanilida yang telah seragam dikemas di unit pengemasn dan kemudian
disimpan di dalam Gudang sebelum dijual.

Hasil Analisa ekonomi didapat modal investasi sebesar Rp. 292.874243.250,00 dan diperoleh
hasil penjualan yaitu sebesar Rp. 1.121.056.213.888,00. Selain itu diperoleh juga Return of Investment
(ROI) sebelum pajak sebesar 42,18 % dan Return of Investment (ROI) sesudah pajak sebesar 27%. Pay
Out Time (POT) sebelum pajak 1,92 tahun dan Pay Out Time (POT) sesudah pajak sebesar 2,67 tahun.
Sehingga diperoleh Break Event Point (BEP) sebesar 45,84% dan Shut down point (SDP) sebesar
30,59%. Berdasarkan pertimbangan hasil evaluasi tersebut, maka pabrik asetanilida dengan kapasitas
12.000 ton/tahun ini layak untuk dikaji ulang untuk didirikan.

Kata kunci: Asetanilida, Asam Asetat, Anilin
membantu perekonomian masyarakat disekitar

1. Pendahuluan

Industri bahan kimia di Indonesia
memiliki prosepek yang baik dalam beberapa
tahun terakhir. Hal itu berkaitan dengan
kebutuhan bahan kimia dalam negeri yang terus
melonjak naik dari tahun ke tahun. Data yang
didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan  bahwa Indonesia memiliki
ketergantungan suplai asetanilida dari negara
lain, hal ini menjadi dorongan mengapa pabrik
ini harus didirikan di Indonesia. Selain itu
dengan pendirian pabrik ini juga dapat

pabrik dengan terciptanya lapangan pekerjaan.
Peluang investasi dengan didirikannya pabrik
ini sangatlah besar (BPS, 2021).

Asetanilida atau disebut juga N-
Phenylacetamide merupakan senyawa
berbentuk kristal padat berwarna putih yang
merupakan senyawa hasil dari proses asetilasi
antara anilin dengan asam asetat Asetanilida
umum digunakan sebagai bahan baku
pembuatan obat — obatan analgesik (pengurang
rasa sakit) dan antipetrik( obat penurun panas),
selain itu senyawa ini pun umum digunakan
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dalam industri pembuatan cat dan karet (Kirk
dan Orthmer,1981).

Perkiraan besar kecilnya kapasitas dari
pabrik asetanilida yang akan didirikan, dapat
dilihat dari permintaan impor dan besarnya
kebutuhan asetanilida di Indonesia. Berdasarkan
data asetanilida di Indonesia menurut Badan
Pusat Statistik (BPS) dari tahun 2016-2020
dapat dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut.

Tabel 1. Data Impor Asetanilida di Indonesia

2. Deskripsi Proses
21 Jenis-Jenis Proses

Proses pembuatan asetanilida dalam
skala industri dibedakan berdasarkan bahan
baku, yaitu proses asetilasi dari asam asetat
dengan anilin, proses asetilasi antara asetat
anihidrid dengan anilin, serta proses asetilasi
dari ketena dan anilin. Dari ketiga macam
proses maka dipilih proses asetilasi asam asetat
dengan anilin, pertimbangan pemilihan proses
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

(BPS, 2021)
Tabel 2. Perbandingan Proses Pembuatan
Tahun Impor Pertumbuhan Asetanilida
(Ton/Tahun) (i)
2016 1.087 0 Parameter Proses
2017 8.050 86,5
2018 7.485 -7,55 Asam Asetat )
2019 7.014 6,72 E:IL‘S“ asetat-  Anihidri ';antﬁ:‘r?
2020 7.435 5,66 anilin d-anilin
Total 31.071 77,90 Suhu _
Rata-Rata 6.214 15,58 operasi 150 110 400
(°C)
Berdasarkan  data  tersebut  maka Tekane_m
didapatkan besarnya kebutuhan dalam negeri operasl 2,5 1 2,5
dari asetanilida pada tahun 2026 di Indonesia (atm)
menggunakan perhitungan metode discounted Fasebahan ... ..o Caircair  cair-cair
dengan rumus (Ulrich,1984). baku
Konversi
98,5 90 90
F=P(1+)" (%)
. tangki . .
Jenis Fixed Fixed
m3= (m4+F) - (m1+m2) reaktor berg)lje;ga bed bed
Keterangan : Panas Eksotermi  Eksoter  Eksoterm
reaksi S mis is
F: Nilai pada tahun ke-n ) AA:67.0 )
P: Besar data tahun sekarang (Ton/Tahun) Biaya AA.g4.00 00 A'?)'oloﬂ
i: Kenaikan data rata — rata (Rp/KQ) An: An: AN72.00
n: Jumlah selisih tahun (Alibaba.c 79 0(')0 72.000 .O '
m1: nilai impor pada tahun 2026 om, 2021) '

m2: Jumlah produksi pabrik dalam negeri saat
ini

m3: Kapasitas pabrik yang akan didirikan

m4: nilai ekspor pada tahun 2026

Dari perhitungan tersebut dapat diperkirakan
kebutuhan dalam negeri asetanilida pada tahun
2026 yang didapatkan berdasarkan metode
discounted sebagai berikut.

m3=(454,276+17.212,246)-(0-0)
=15.825,615 ~ 16.000 (Ton/Tahun)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas
maka dirancang pabrik asetanilida dengan
mengambil 75% dari hasil perhitungan pada
tahun 2026 sebesar 12.000 ton/tahun.

2.2 Proses Pembuatan Asetanilida
2.2.1 Persiapan Bahan Baku

Bahan baku utama asetanilida adalah
asam asetat dan anilin dalam fasa cair. Masing
— masing bahan baku tersebut disimpan pada
tangki penyimpanan (F-110) untuk asam asetat
dan tangki penyimpanan (F-120) untuk anilin.
Kondisi penyimpanan dari bahan baku tersebut
disimpan pada suhu 30 °C dan tekanan 1 atm.
Lalu sebelum bahan baku dialirkan menuju
reaktor, terlebih dahulu suhu dan tekanannya
masing masing dinaikkan menjadi 150 °C dan
tekananan 2,5 atm menggunakan pompa
sentrifugal (L-111) dan (L-121) serta heater (E-
112) dan (E122).




2.2.2 Pembentukan Produk

Bahan baku yang sudah dinaikkan
suhu dan tekanannya sehingga sudah sesuai
dengan  kondisi  operasinya  kemudian
diumpankan ke reaktor. Reaksi
berlangsung secara isothermal di dalam reaktor
batch tangki berpengaduk (R-210) dengan suhu
150°C dan tekanan 2.5 atm (untuk
mempertahankan fasa cair) selama 6 jam.
Temperatur di dalam reaktor dijaga konstan
dengan menggunakan jaket pendingin yang
berfungsi untuk penyerap panas dan penstabil
suhu  dikarenakan  reaksi  pembentukan
asetanilida antara anilin dan asam asetat
merupakan rekasieksotermis. Reaksi dibantu
dengan proses pengadukan yang bertujuan agar
bahan tercampur sempurna. Hasil produk dari
reaktor yang berupa gas diumpankan menuju
evaporator 2 (V-320), namun sebelumnya
diturunkan terlebih dahulu suhunya menjadi
120°C. Setelah suhu diturunkan kemudian
diumpankan ke evaporator 2 (V-320) untuk
dipekatkan dengan kondisi operasi suhu 130°C
dan tekanan 1 atm. Selanjutnya produk yang
terbentuk  diturunkan  Kembali  suhunya
menggunakan cooler menjadi 30°C sebelum
disimpan didalam tangka penyimpanan.

2.2.3 Tahap Pemrunian dan Kristalisasi

Hasil  keluaran  reaktor  berupa
asetanilida, asam asetat, anilin dan air yang
tidak habis bereaksi. Kemudian mengalirkan
menuju evaporator 1 (V-310) dengan maksud
menguapkan reaktan yang tersisa (air, anilin dan
asam asetat) sehingga produk asetanilida yang
didapatkan menjadi semakin pekat melalui
proses evaporasi pada suhu 180 °C dan tekanan
2,5 atm. Setelah melewati proses evaporasi,
asetanilida dan reaktan yang masih tersisa
kemudian didinginkan dengan menggunakan
cooler (E-312) untuk diturunkan suhunya
kembali menjadi 120 °C dan dialirkan ke
crystalizer (X-340) dengan tipe swensen walker
untuk dikristalkan dengan cara menurunkan
suhunya dari 100 °C menjadi 35 °C.
Pembentukan butir — butir kristal asetanilida
terjadi pada temperatur 60 °C, yang merupakan
temperatur terendah untuk pembentukan kristal
asetanilida, dimana digunakan jaket pendingin
agar suhu operasi tetap konstan. Keluaran dari
crystalizer (X-340) akan berbentuk magma yang
merupakan kombinasi dari campuran asetanilida
dan larutan induk yang tersisa.

2.2.4 Tahap Pemurnian

Keluaran dari crystalizer (X-340)
kemudian diumpankan ke centrifuge (H350)
dan terjadi proses pemisahan antara larutan
induk dengan kristal asetanilida dari proses
kristalisasi sebelumnya. Larutan induk yang

terpisah dari kristal asetanilida kemudian
dialirkan menuju unit utilitas bagian wastewater
treaetment untuk dilah lebih lanjut. Sedangkan
kristal asetanilida diumpankan ke rotary dryer
(B-360) dikurangi kandungan airnya, dimana
heater udara yang digunakanmerupakan steam
dengan temperatur masuk 130 °C. Selanjutnya
kristal asetanilida hasil dari rotary dryer (B-360)
diumpankan menuju cooling conveyor untuk
diturunkan suhunya menjadi 30°C. Selanjutkan
umpan dimasukkan ke Screener (H-380) yang
bertujuan untuk menyeragamkan ukuran butiran
asetanilida. Keluaran dari screener (H-380)
kemudian disimpan di dalam Bin (F-381).
Produk asetanilida kemudian dikemas pada unit
pengemasan (P-382) dan kemudian disimpan
digudang produk (F-390) dan siap dipasarkan.

3. Utilitas

Penyediaan air untuk unit utilitas di
supply dari air sungai Solo, karanganyar Jawa
Tengah. Air digunakan sebagai air sanitasi,
hydran dan air proses sebesar 10.558,742
kg/jam. Listrik disuplai dari Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) dengan kebutuhan
276.026,04 kW Kebutuhan unit utilitas dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kebutuhan Unit Utilitas

Unit Utilitas Kebutuhan
Steam 770.564 kg/jam
Air Pendingin 6.956.822 kg/jam
Air Sanitasi 2.831,314 kg/jam
Tenaga listrik 46.408,25 kW

Bahan bakar 79,499 liter/jam

Limbah 197,456 liter/jam

4. Analisa Ekonomi

Analisa ekonomi  bertujuan  untuk
mengetahui apakah pabrik yang dirancang dapat
menguntungkan atau tidak. Untuk itu pada
perancangan pabrik asetanilida dibuat evaluasi
atau penilaian yang ditinjau dengan beberapa
aspek, sebagai berikut.

Tabel 4. Analisa Ekonomi (Aries dan Newton,
1955)

Analisa  Nilai Batasan Keterangan
ROI 27,15% Min. 11% Layak
POT 2,67 tahun  Max.5 tahun  Layak
BEP 45,84% 40-60% Layak
SDP 30,59% 20-40% Layak
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Gambar 1. Diagram Alir Proses Prarancangan Pabrik Asetanilida Kapasitas 12.000 ton/tahun
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data  tersebut maka
didapatkan grafik Break Event Point dan Shut
Down Point dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Break Event Point dan Shut
Down Point pada Analisa Ekonomi

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa maupun
perhitungan maka pabrik asetanilida akan
beroperasi pada kapasitas 12.000 ton/tahun.
Pabrik ini direncanakan akan didirikan di
Karanganyar Jawa Tengah dengan luas tanah
sebesar 42.154 m?2. Bentuk perusahaan yang
direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT)
dengan sistem organisasi line and staff dan
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak
128 orang. Berdasarkan analisa ekonomi
didapat BEP dan SDP sebesar 45,84% dan
30,59%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pabrik ini layak untuk didirikan.
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